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BAB V PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian mengenai keterampilan proses sains siswa melalui model 

pemembelajaran bounded inquiry laboratory pada materi sistem gerak manusia 

untuk kelas XI IPA di SMA N 1 Ulakan Tapakis di peroleh indikator KPS dengan 

10 aspek indikator yang mewakili KPS siswa, pada siswa kelas XI IPA di SMA N 

1 Ulakan Tapakis indikator KPS tertinggi yaitu indikator meramalkan dengan nilai 

70%, sedangkan indikator terendah yaitu menerapkan konsep, dan menggunakan 

alat, bahan, dan sumber dengan nilai 27,27%. 

Keterampilan Proses Sains pada siswa kelas XI IPA di SMA N 1 Ulakan 

Tapakis melalui bounded inquiry laboratory berdasarkan skor total siswa dari 88 

siswa, kelas tertinggi dicapai oleh kelas XI IPA 1 dengan nilai 61,27%, sedangkan 

kelas terendah yaitu XI IPA 2 dengan nilai 49,72% skor total berdasarkan tingginya 

nilai indikator KPS siswa. Berdasarkan uji Anova dalam perbedaan nilai siswa 

berdasarkan Keterampilan Proses Sains (KPS) diperoleh hasil dari 88 siswa hanya 

1 siswa yang memiliki nilai kategori tinggi, 17 siswa yang memiliki nilai kategori 

sedang, dang 70 siswa yang memiliki nilai kategori rendah. 

KPS siswa berdasarkan jenis kelamin dengan aspek indikator tertinggi yaitu 

meramalkan dengan nilai 62,03% yang di capai oleh perempuan, sedangkan aspek 

indikator terendah 32,54% yang dicapai oleh laki-laki, namun perempuan juga 

memiliki sisi lemah terhadap aspek indikator menggunakan alat, bahan, dan sumber 

dengan nilai 32,52%, hal tersebut mempengaruhi skor total aspek indikator KPS 

siwa dimana perempuan juga memiliki keunggulan dan kelemahan, sedangkan laki- 

laki memiliki skor nilai yang seimbang dalah aspek-aspek indikator KPS terbukti 

dengan skor tertinggi KPS laki-laki lebih unggul dengan nilai 55,86% sedangkan 

perempuan lebih lemah dengan nilai 52,57%. Pada Uji t diperoleh nilai sig 0,000 < 

0,05 jadi kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan Keterampilan Proses 

Sains (KPS) berdasarkan jenis kelamin. Pengambilan keputusan bisa juga dari nilai 

T hitung, Berdasarkan uji t nilai T tabel pada N (88) lihat pada distribusi T pada 

taraf 5% adalah 0,678 pada N (80) karena N (88), nilai T hitung 1,337 > T tabel 

0,678 maka terdapat perbedaan yang signifikan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

berdasarkan jenis kelamin. 
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Hasil KPS siswa di nilai menjadi dasar landasan dalam mengukur 

keterampilan, kemampuan, keaktifan siswa dalam PBM disekolah dimana peneliti 

menemukan beberapa aspek-aspek indikator KPS siswa yang memiliki 

kecenderung lemah pada aspek indikator menggunakan alat, bahan, dan sumber, 

serta menerapkan konsep, hal ini berpengaruh pada model pembelajaran melalui 

bounded inquiry laboratory yang berfokus pada kegiatan pra lab, disisi lain siswa 

kelas XI IPA SMA N 1 Ulakan Tapakis memiliki keunggulan dalam indikator 

meramalkan hal ini menjadi nilai ukur bahwasannya siswa dilatih menemukan suatu 

pengetahuan secara mandiri, salah satunya dengan kegiatan diskusi kelompok. 

Tingginya indikator meramalkan yaitu melalui kegiatan diskusi. 

5.2 Saran 

Selama melakukan penelitian penulis menyadari perlunya pengelola 

laboatorium dan bimbingan guru yang mampu mengasah Keterampilan Proses 

Sains siswa dengan baik selama dilaboratorium, terbukti dengan lemahnya 

kemampuan siswa dalam menggunakan alat, bahan, dan sumber serta menafsirkan 

lemahnya indikator Keterampilan Proses Sains ini sangat berdampak terhadap 

Kemampuan keterampilan Proses Sains siswa, karena dampak covid-19 siswa 

sangat jarang menggunakan laboratorium dan kegiatan laboratorium hal ini juga 

mempengaruhi Keterampilan Proses Sains siswa. KPS melalui bounded inquiry 

laboratory siswa sangat lemah dalam kegiatan pra lab di mana sekolah tersebut 

memiliki kekurangan dalam penunjang fasilitas praktikum siswa, baik dalam alat, 

bahan,dan sumber yang terdapat dalam sekolah tersebut, diharapkan penelitian ini 

menjadi daya ukur bahwasannya siswa sangat lemah dalam memnggunakan alat, 

bahan, dan sumber dikarenakan kurangnya fasilitas yang memadain di sekolah, 

berharap hal ini di lirik oleh pemerintah dinas pendidikan setempat. 
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